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Abstrak

Integrasi teknologi, pedagogi, dan pengetahuan konten sangat penting untuk mempersiapkan
calon guru dalam memenuhi tuntutan pendidikan abad ke-21 dan Society 5.0. Penelitian ini
menyelidiki kompetensi Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) calon guru
Pendidikan Ekonomi yang berpartisipasi dalam program PPL di Kabupaten Banyumas,
Indonesia. Tujuan utamanya adalah untuk menilai secara sistematis tingkat kemampuan TPACK
yang ditunjukkan oleh para calon guru tersebut dan untuk mengidentifikasi bidang-bidang yang
perlu dikembangkan lebih lanjut. Metode penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran faktual dan akurat tentang kemampuan TPACK di antara para peserta
selama pengalaman lapangan mereka di unit-unit pendidikan. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner terstruktur dan dianalisis untuk mengevaluasi kemampuan di tujuh
domain TPACK: Pengetahuan Konten (CK), Pengetahuan Pedagogis (PK), Pengetahuan
Teknologi (TK), dan persinggungannya. Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
menunjukkan kompetensi TPACK yang baik hingga sangat baik, dengan kemahiran tertinggi
yang diamati dalam Pengetahuan Konten (CK) dan integrasi TPACK.Namun, Pengetahuan
Pedagogis (PK), khususnya dalam menerapkan strategi instruksional yang bervariasi dan
responsif, masih menjadi area yang membutuhkan peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian
ini menyoroti peran penting dari model pendampingan dan sistem dukungan terstruktur dalam
memfasilitasi integrasi TPACK yang efektif, yang secara positif berdampak pada pengembangan
profesional dan keberlanjutan jangka panjang calon guru. Terlepas dari kekuatan-kekuatan yang
menonjol, penelitian ini menggarisbawahi perlunya pelatihan PK dan Technological Content
Knowledge (TCK) yang lebih kontekstual, pendampingan intensif, dan peningkatan akses ke
sumber daya teknologi. Wawasan ini sangat berharga bagi para pembuat kebijakan dan pendidik
yang bertujuan untuk memperkuat kurikulum pendidikan guru dan mengembangkan lulusan yang
berdaya saing global.

Kata Kunci : TPACK, calon guru, program bantuan pengajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan di era Society 5.0 dan abad ke-21
mengalami transformasi yang signifikan, di mana
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, Internet
of Things, dan big data diintegrasikan dengan nilai-
nilai kemanusiaan untuk menciptakan sumber daya
manusia yang adaptif dan inovatif. Pendidikan abad
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ke-21 menuntut pengembangan kemampuan Kritis,
kreatif, komunikasi, dan kolaborasi (4C), serta
kemampuan literasi digital yang kuat, agar siswa
dapat menghadapi tantangan global yang kompleks
(Nurcahyoko et al., 2024; Quraishi et al., 2024).
Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat
strategis  sebagai  fasilitator ~dan  inovator
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
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teknologi dengan pedagogi dan konten materi ajar
secara efektif (Becuwe et al., 2016; Dirsa et al.,
2022; Miftakhu Rosyad et al., 2022).

Mahasiswa calon guru sebagai generasi digital native
memiliki kedekatan dan keakraban dengan kemajuan
teknologi sejak dini. Karakteristik ini merupakan
modal penting yang dapat dimanfaatkan sebagai
bekal dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi secara kreatif dan inovatif (Fadhilah et al.,
2024; Untari & Ni Nyoman Padmadewi, 2023).
Dengan pemahaman teknologi yang melekat,
mahasiswa calon guru berpotensi untuk lebih cepat
beradaptasi dan mengimplementasikan teknologi
dalam proses pembelajaran, asalkan dibekali dengan
pedagogi dan penguasaan konten yang memadai.
Kemampuan guru untuk menggabungkan teknologi,
pedagogi, dan pengetahuan konten dikenal sebagai
kerangka kerja Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK), yang merupakan
model konseptual yang penting untuk mendukung
pembelajaran yang efektif dan relevan di era digital
(Fakhriyah et al., 2022; Nafisat Afolake Adedokun,
Shittu & Jibri, 2024) mencakup pemahaman
mendalam tentang bagaimana teknologi dapat
digunakan secara tepat dalam konteks pedagogi dan
konten mata kuliah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Consoli et al., 2024; Utsumi, 2024).
Sebagai calon guru, mahasiswa perlu menguasai
keterampilan TPACK agar dapat melaksanakan
pembelajaran yang adaptif dan inovatif sesuai
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 dan Society
5.0 (Bebasari et al., 2022; Malik, 2018). Program
pendampingan pengajaran di satuan pendidikan
merupakan sarana penting Yyang memberikan
pengalaman praktis langsung bagi mahasiswa calon
guru untuk mengembangkan dan menerapkan
keterampilan TPACK dalam situasi kelas yang nyata
(Devedzi¢, 2004; Widajati & Mahmudah, 2023).

Melalui ~ program  ini,  mahasiswa  dapat
mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan
konten  secara  bersamaan  dalam  proses
pembelajaran, yang sangat diperlukan untuk

membentuk kompetensi profesional guru di masa
depan (Komariah et al., 2023; Malik, 2018).

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan TPACK oleh calon guru selama
program asisten guru belum optimal. Banyak
mahasiswa yang masih mengalami kesulitan dalam
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mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara
efektif, terutama dalam memilih teknologi yang
sesuai dengan materi dan metode pembelajaran yang
tepat. Selain itu, terdapat kesenjangan antara teori
TPACK vyang dipelajari di perguruan tinggi dengan
praktik nyata di lapangan, sehingga perlu dilakukan
analisis mendalam mengenai bagaimana mahasiswa
calon guru menguasai dan mengimplementasikan
TPACK selama praktik mengajar di sekolah (Annida
Lathifa Riandy Putri et al., 2023).

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
penguasaan dan penerapan TPACK oleh mahasiswa
calon guru selama program pendampingan
pengajaran di satuan pendidikan. Fokus utamanya
adalah mengidentifikasi bagaimana mahasiswa
mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogi, dan
konten dalam praktik mengajar yang sesungguhnya
serta faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan efektivitas program PPL sebagai
wadah  pengembangan  kompetensi  TPACK
mahasiswa calon guru, guna mendukung kualitas
pendidikan yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan abad ke-21 (Munir &
Purwanto, 2024).

Penelitian ini mengisi kesenjangan dalam literatur
yang masih terbatas pada studi TPACK dalam
konteks program pendampingan guru yang
komprehensif, terutama yang menggabungkan data
kuantitatif dan kualitatif untuk mengeksplorasi
pengalaman mahasiswa secara mendalam. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru
dalam pengembangan kurikulum pendidikan guru
yang lebih responsif terhadap tuntutan Society 5.0
dan pendidikan abad ke-21, serta memperkuat
kesiapan calon guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran digital dan inovatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai
kemampuan TPACK mahasiswa calon guru
ekonomi selama mengikuti program PPL di satuan
pendidikan. Metode ini dipilih karena dapat
digunakan untuk menganalisis tingkat penguasaan
TPACK secara kuantitatif dan memberikan
gambaran yang jelas mengenai kemampuan
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mahasiswa dalam mengintegrasikan teknologi,
pedagogi, dan Kkonten pembelajaran. Populasi
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi semester 6 yang
mengikuti program PPL di satuan pendidikan yang
berjumlah 48 orang. Sampel penelitian diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu memilih mahasiswa yang telah mengikuti
program  asistensi  mengajar dan  memiliki
pengalaman belajar dalam membuat modul,
merancang pembelajaran, mendesain pembelajaran
dan praktik mengajar di kelas.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup
yang dikembangkan berdasarkan instrumen TPACK
dari penelitian Schmid (2020) dan Mawarwati &
Yanti (2023). Pengumpulan data utama dilakukan
melalui kuesioner berdasarkan skala likert empat
poin, yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju
(2), dan sangat tidak setuju (1). Kuesioner terdiri dari
indikator-indikator yang mengukur tujuh dimensi
TPACK, antara lain Technological Knowledge (TK),
Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge
(PK), Technological Content Knowledge (TCK),
Pedagogical Content Knowledge (PCK),
Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan
Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK). Untuk memfasilitasi pengumpulan data
yang efisien dan secara online, kuesioner
didistribusikan melalui platform Google Forms.
Selain melalui kuesioner, pengumpulan data juga
dilakukan  melalui observasi langsung saat
mahasiswa melakukan praktik mengajar di sekolah.
Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data
pendukung yang menggambarkan  penerapan
TPACK dalam konteks pembelajaran yang
sesungguhnya dan sebagai validasi data kuantitatif
yang diperoleh dari kuesioner. Data kuesioner
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
untuk memetakan tingkat penguasaan TPACK
mahasiswa calon guru selama mengikuti program
PPL. Kemudian, penilaian terhadap setiap komponen
kemampuan TPACK didasarkan pada kriteria
sebagai berikut:

Tabel 1: Kriteria Tingkat TPACK

Interval Category
0,00<x<1,75 Low
1,75<x<2,50 Intermediate
2,50<x<3,25 Good

3,25 <x<4,00 Excellent

Statistic

ion
Std. Error  Mean
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Sumber: Akhwani (2021)

Sementara itu, data observasi dianalisis secara
kualitatif untuk memberikan gambaran kontekstual
yang lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian
ini mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai kemampuan TPACK calon guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan  Technological Pedagogical and
Content Knowledge (TPACK) penting dimiliki oleh
mahasiswa calon guru ekonomi untuk menghadapi
tantangan pembelajaran abad 21 dan Society 5.0.
Melalui penguasaan TPACK mahasiswa calon guru
ekonomi diharapkan mampu mengintegrasikan
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten secara
harmonis dalam praktik mengajar, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
bagi siswa. Dalam kerangka program asistensi
mengajar, kemampuan TPACK mahasiswa menjadi
salah satu parameter utama untuk menilai
keberhasilan program tersebut. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk
mengevaluasi sejauh mana program  asistensi
mengajar mampu membekali mahasiswa dengan
kompetensi yang diperlukan sebagai calon guru
profesional di era digital.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui
angket dan observasi, berikut ini dipaparkan hasil
analisis deskriptif kemampuan TPACK mahasiswa
calon guru Pendidikan Ekonomi pada masing-
masing komponen TPACK.

Tabel 2. Hasil Kemampuan TPACK

Descriptive Statistics
Valid N
TPACK (listwise)
48 a8

Res
]
Minimum 1
48
24,50
14,000

TK
[

CK
48

PK PCK
48 48
275
3,80

32531

0,28084

TCK
8
2,00
3,50
2,8854
0,55773

TPK
48
2,00 325
4,00 4,00

31577 36719

072117 0,33084

3,00
4,00
3,3542
039624

1,00
4,00
2,7333
073148

3,00
3.80
33875
0,34618

2021

Sumber: Data Diolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum
kemampuan Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) mahasiswa calon guru
Pendidikan Ekonomi selama mengikuti program
asistensi mengajar berada dalam kategori “Baik”

010409 004775 010558 004054 008050 005719 004997

hingga “Sangat Baik”. Berdasarkan data statistik
deskriptif, dimensi Content Knowledge (CK)
memperoleh skor tertinggi dengan rata-rata 3,67,
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yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang sangat baik terhadap materi ajar
ekonomi. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi di
lapangan, di mana mahasiswa mampu menjelaskan
materi dengan baik saat diskusi kelas dan
memberikan kesimpulan yang relevan terhadap
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hardianti &  Murtinugraha (2024) bahwa
pemahaman materi ekonomi yang mendalam
menjadi landasan penting bagi mahasiswa dalam
merancang pembelajaran yang bermakna. Schmidt et
al. (2020) menegaskan bahwa penguasaan CK yang
tinggi sangat berpengaruh terhadap kepercayaan diri
dan efektivitas guru dalam mengelola pembelajaran.
Namun, penguasaan terhadap materi pelajaran saja
tidak cukup tanpa diimbangi kemampuan pedagogik
dan teknologi yang memadai (Hardanti et al., 2024).
Di sisi lain, dimensi Pedagogical Knowledge (PK)
mendapatkan skor terendah, yakni rata-rata 2,73,
meskipun masih termasuk dalam kategori “Baik”.
Rendahnya skor PK menunjukkan bahwa mahasiswa
masih menghadapi tantangan dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang variatif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pada beberapa kasus
mahasiswa masih menunjukkan keterbatasan dalam
melakukan  diferensiasi  pembelajaran  atau
penyesuaian strategi mengajar yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, meskipun dalam mengelola kelas
dan mendorong Kketerlibatan siswa sudah cukup baik.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Fitria &
Mustika (2024) bahwa mahasiswa calon guru
seringkali kesulitan mengembangkan pendekatan
pedagogik inovatif saat praktek lapangan, terutama
dalam menghadapi keragaman karakteristik siswa.
Schmidt et al. (2020) juga menekankan perlunya
pelatihan intensif dalam strategi pedagogik selama
pendidikan guru.

Pada aspek Technological Knowledge (TK),
mahasiswa menunjukkan nilai rata-rata 3,15 yang
mengindikasikan bahwa  mereka  memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam menggunakan
berbagai teknologi pendukung pembelajaran. Data
kuantitatif ini diperkuat dengan hasil observasi yang
menunjukkan ~ bahwa  mahasiswa  memiliki
kemampuan untuk menggunakan berbagai teknologi
pembelajaran mutakhir seperti Quizizz dan Kahoot
secara mandiri. Bahkan, siswa juga mampu

284

Program Asisten Dosen di Satuan Pendidikan

menyelesaikan masalah teknis yang muncul tanpa
bantuan dari luar. Siswa juga mampu mengatasi
kendala teknis secara mandiri yang merupakan salah
satu indikator kesiapan dalam  menghadapi
pembelajaran digital (Hardanti et al., 2024).
Penelitian Mawarwati & Yanti (2023) menguatkan
bahwa mahasiswa sebagai digital native cenderung
lebih cepat menguasai teknologi pembelajaran.
Namun, menurut Syadida (2023), penguasaan
teknologi harus diimbangi dengan kemampuan
memilih aplikasi yang benar-benar relevan dengan
tujuan pembelajaran, bukan sekadar mengikuti tren.
Skor dimensi Technological Content Knowledge
(TCK) sebesar 2,88. Sementara itu, Pedagogical
Content Knowledge (PCK) berada di angka 3,25,
yang menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu
mengembangkan strategi mengajar sesuai dengan
karakteristik materi ekonomi. Namun, pengamatan
di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi terkadang tidak sepenuhnya selaras dengan
kebutuhan  konten, tetapi didasarkan pada
kenyamanan atau keakraban dengan aplikasi
tertentu. Hal ini juga menjadi temuan Ulya, Lubis &
Sukiman (2023) bahwa siswa perlu diberikan
pelatinan agar dapat menentukan teknologi yang
sesuai dengan konten yang diajarkan.

Nilai dimensi Technological Pedagogical
Knowledge (TPK) dan TPACK masing-masing
adalah 3,35 dan 3,38, keduanya termasuk dalam
kategori ‘Sangat Baik’. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten
dalam proses pembelajaran yang lengkap. Selama
observasi, ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa telah mampu merancang perangkat
pembelajaran berbasis teknologi, melibatkan siswa
secara aktif, dan mengevaluasi hasil pembelajaran
dengan bantuan alat digital. Pengalaman praktik
mengajar secara langsung mampu meningkatkan
kemampuan mengajar mahasiswa dan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan yang tidak lepas dari
teknologi sehingga sangat berkontribusi dalam
peningkatan integrasi TPACK mahasiswa (Nur
Khozanah llmah & Farizha Irmawati, 2023).

Hasil penelitian ini  menegaskan pentingnya
penguatan program asisten guru melalui pelatihan
integrasi  TPACK vyang lebih  terstruktur,
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pendampingan intensif dari guru pendamping, dan
penyediaan sumber daya teknologi yang memadai di
sekolah. Kurikulum pendidikan guru perlu terus
disesuaikan untuk membekali siswa tidak hanya
dengan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten
secara terpisah, tetapi juga kemampuan untuk
mengintegrasikannya secara keseluruhan dalam
praktik pembelajaran.

PENUTUP

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
TPACK mahasiswa calon guru Pendidikan Ekonomi
yang mengikuti program asistensi pengajaran berada
pada kategori baik hingga sangat baik, dengan
penguasaan tertinggi pada aspek Content Knowledge
(CK) dan integrasi TPACK, sedangkan aspek
Pedagogical Knowledge (PK) masih memerlukan
penguatan, terutama pada aspek variasi strategi
pembelajaran dan penyesuaian terhadap kebutuhan
siswa, temuan ini menegaskan pentingnya program

asistensi  pengajaran  sebagai  sarana  untuk
mengembangkan kompetensi TPACK.
Praktik ~ pengalaman  lapangan ~ memberikan

kesempatan yang berharga bagi mahasiswa untuk
mengintegrasikan  teknologi,  pedagogi, dan
pengetahuan konten dalam konteks pembelajaran
yang sesungguhnya. Namun, aspek PK dan TCK
perlu diperkuat melalui pelatihan yang lebih
terstruktur dan kontekstual, pendampingan intensif
dari program studi, dan penyediaan sumber daya
teknologi yang memadai di dalam kelas.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan Kkurikulum pendidikan guru yang
lebih responsif terhadap tuntutan pendidikan abad
ke-21 dan Society 5.0. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai dasar untuk merumuskan
kebijakan dan strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan TPACK calon guru,
sehingga dapat menghasilkan lulusan yang kompeten
dan berdaya saing global. Penelitian selanjutnya

dapat dilakukan dengan desain yang lebih
komprehensif, melibatkan variabel-variabel lain
yang berpengaruh terhadap TPACK, serta
membandingkan  efektivitas  berbagai  model

pelatihan TPACK yang inovatif.
Saran
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penelitian
di masa depan menggali lebih dalam tantangan
spesifik yang dihadapi calon guru dalam
mengembangkan Pengetahuan Pedagogis (PK),
khususnya terkait penerapan strategi pembelajaran
yang bervariasi dan mengadaptasi instruksi untuk
kebutuhan siswa yang beragam. Menggabungkan
pendekatan kualitatif, seperti wawancara atau jurnal
reflektif, dapat memberikan wawasan yang lebih
kaya tentang tantangan pedagogis ini. Selain itu,
peran pendampingan dan sistem  dukungan
terstruktur perlu dieksplorasi lebih lanjut; studi
komparatif tentang model pendampingan yang
berbeda - seperti pendampingan teman sebaya,
pelatihan ahli, atau komunitas pembelajaran
kolaboratif - dapat membantu mengidentifikasi
strategi yang paling efektif untuk mendorong
integrasi TPACK. Penelitian ini juga menyoroti
pentingnya sumber daya teknologi yang memadai;
oleh Kkarena itu, penelitian di masa depan harus
secara eksplisit membahas bagaimana ketersediaan
sumber daya dan faktor kontekstual berdampak pada
pengembangan  TPACK  dan menawarkan
rekomendasi praktis bagi para pembuat kebijakan
terkait infrastruktur dan dukungan. Memperluas
cakupan penelitian dengan memasukkan variabel
tambahan, seperti efikasi diri guru, motivasi, dan
budaya lembaga, serta  melakukan  studi
perbandingan di berbagai bidang studi atau konteks
pendidikan, akan semakin memperkaya pemahaman
tentang dinamika TPACK. Desain penelitian
longitudinal yang melacak calon guru sejak pelatihan
hingga awal karier mengajar mereka juga disarankan
untuk menilai keberlanjutan dan dampak jangka
panjang TPACK.
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